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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan perkembangan tema dan metode penelitian green accounting di Indonesia untuk 

periode 2015–2025. Data diambil dari 114 publikasi yang terindeks pada basis data Scopus dan dianalisis menggunakan 

pendekatan bibliometrik dengan bantuan VOSviewer serta analisis tambahan terhadap metode penelitian yang digunakan. 

Analisis dilakukan melalui visualisasi network, overlay, dan density untuk melihat hubungan antar-topik, mengamati tren 

perkembangan penelitian, serta mengidentifikasi tema-tema yang paling dominan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa topik 

green accounting di Indonesia memiliki keterkaitan erat dengan isu kinerja lingkungan (environmental performance), 

tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social responsibility), dan kinerja keuangan (financial performance). Tren 

penelitian terkini (2022–2024) menunjukkan pergeseran fokus dari pelaporan lingkungan menuju pengelolaan strategis 

keberlanjutan melalui tema seperti inovasi hijau (green innovation), ekonomi lingkungan (environmental economics), dan 

manajemen sumber daya manusia hijau (green human resource management). Analisis metodologi menunjukkan penelitian 

masih didominasi oleh pendekatan kuantitatif 73%, pendekatan kualitatif 12%, mixed methods 10%, dan bibliometrik 5%. 

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa riset green accounting di Indonesia masih terus berkembang menuju arah 

yang lebih strategis dan multidisipliner. Namun, perlu perluasan pendekatan metodologis dan penguatan analisis reflektif agar 

green accounting tidak hanya berperan sebagai alat pelaporan, tetapi juga sebagai instrumen kebijakan untuk mendukung 

prinsip pembangunan berkelanjutan di Indonesia. 

Kata kunci: Green Accounting, Bibliometrik, Vosviewer, Environmental Performance, Indonesia 

1. Latar Belakang 

Isu krisis ekologi lingkungan global seperti kerusakan lingkungan, perubahan iklim dan pemanasan global yang 

dalam beberapa dekade belakangan ini terjadi, menjadi sebuah isu yang harus mulai dibenahi agar tidak semakin 

parah. Krisis tersebut membuat seluruh belahan dunia mengalami berbagai macam bencana alam yang dapat 

mengancam kehidupan manusia. Berdasarkan hal tersebut masalah keberlanjutan lingkungan mulai menjadi 

sorotan di seluruh dunia berawal dari meningkatnya kesadaran akan dampak negatif pembangunan ekonomi 

terhadap ekosistem global. Akuntansi lingkungan mulai menjadi perhatian global dan berkembang dimulai dari 

disepakatinya Agenda 21 konferensi PBB tentang Lingkungan Hidup dan Pembangunan atau United Nations 

Conference on Environment and Development (UNCED) di Rio de Janeiro tahun 1992. Integrasi antara kebijakan 

ekonomi dan lingkungan melalui penerapan environmental and economic accounting Agenda tersebut ditekankan 

sebagai bagian penting dari strategi pembangunan berkelanjutan (United Nations, 1992). Perserikatan Bangsa-

Bangsa bersama lembaga internasional lainnya seperti IMF, OECD dan World Bank mengembangkan System of 

Environmental-Economic Accounting (SEEA) sebagai kerangka konseptual untuk membantu negara-negara 

anggota, termasuk Indonesia, dalam menggabungkan data ekonomi dan lingkungan ke dalam sistem statistik 

nasional untuk menindaklanjuti hal tersebut.  

International Federation of Accountants (IFAC) melalui panduan Environmental Management Accounting 

menekankan pentingnya integrasi informasi lingkungan ke dalam proses pengambilan keputusan manajerial guna 

meningkatkan kinerja ekonomi sekaligus tanggung jawab ekologis perusahaan (IFAC, 2005). Beberapa organisasi 

internasional juga berperan penting dalam mendorong penerapan akuntansi lingkungan seiring meningkatnya 

perhatian terhadap isu keberlanjutan. Global Reporting Initiative (GRI) salah satunya, yang telah mengembangkan 

standar pelaporan berkelanjutan yang membantu organisasi melaporkan dampak signifikan aktivitasnya terhadap 

ekonomi, lingkungan, dan masyarakat (Global Reporting Initiative, 2021). Dengan adanya upaya tersebut, green 

accounting menjadi komponen strategis bukan hanya sebagai instrumen pelaporan untuk mencapai tujuan 
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pembangunan berkelanjutan dalam mengembangkan pendekatan akuntansi yang lebih responsif terhadap isu 

lingkungan dan keberlanjutan. 

Konsep green accounting mulai mendapat perhatian di Indonesia seiring meningkatnya komitmen pemerintah 

terhadap pembangunan berkelanjutan dan tanggung jawab lingkungan. Penerapan akuntansi lingkungan dimulai 

melalui pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 

40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, yang mewajibkan perusahaan yang kegiatan usahanya berkaitan 

dengan sumber daya alam untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Kemudian dengan terbitnya 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan 

bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik perhatian terhadap keberlanjutan semakin kuat. 

Regulasi ini mendorong perusahaan publik dan lembaga keuangan untuk menyusun laporan keberlanjutan 

(sustainability report) yang memuat informasi tentang kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan secara terintegrasi 

(OJK, 2017). Kemudian dilanjutkan melalui Roadmap Keuangan Berkelanjutan Tahap II (2021–2025) yang 

menekankan pentingnya penerapan prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG) dalam strategi bisnis 

dan pelaporan korporasi (OJK, 2021). 

Meskipun paradigma bisnis, korporasi, manajemen, dan tata kelola telah mulai bertransformasi ke paradigma 

hijau, namun paradigma akuntansi masih bertahan dengan paradigma konvesional yang konservatif yaitu dengan 

perspektif akuntansi keuangan yang belum menekankan pengakuan, pencatatan dan pelaporan terhadap informasi 

sosial dan lingkungan dalam proses akuntansi. Dalam perspektif ini, akuntansi bukan hanya hal administratif, 

melainkan bagian dari upaya untuk merekonstruksi hubungan manusia, alam, dan ekonomi. Krisis lingkungan 

tidak bisa ditangani hanya dengan pendekatan teknis, namun diperlukan paradigma terhadap tata kelola ekonomi 

dan informasi, di mana green accounting menjadi bagian penting dalam transisi menuju pembangunan. Green 

accounting tidak hanya sebagai alat pelaporan, namun juga sebagai strategi pengambilan keputusan untuk 

memastikan biaya lingkungan dihitung secara sistematis dalam operasional bisnis dan kebijakan pemerintah. 

Dari sisi akademik, penelitian mengenai green accounting di Indonesia mulai diminati dan berkembang. Studi 

yang dilakukan dari scopus sebanyak 233 artikel dari tahun 1992 - 2023, dari 50 kata kunci topik, dominan 

menyoroti topik seperti environmental disclosure, sustainability reporting, efisiensi energi, serta pengaruh 

tanggung jawab sosial terhadap kinerja keuangan [1].  

Penelitian lainnya menanalisis secara komprehensif mengenai lanskap green accounting yang berasal dari negara 

maju dan berkembang, yang mencakup analisis bagaimana perkembangannya, keterlibatan global, dan faktor yang 

mempengaruhi bidang ini. Implikasinya menekankan pemahaman mengenai tren, bidang kajian, dan keterlibatan 

global guna merumuskan strategi yang lebih ramah lingkungan, memperkuat kolaborasi antarpenulis dan afiliasi, 

serta meningkatkan kesadaran dalam mendukung kemajuan pembangunan berkelanjutan [2] 

Berdasarkan kajian terhadap penelitian sebelumnya, diketahui bahwa studi mengenai green accounting telah 

berkembang secara global dan menyoroti berbagai aspek seperti environmental disclosure, sustainability 

reporting, serta efisiensi energi. Penelitian lainnya juga telah memetakan lanskap green accounting dari perspektif 

negara maju dan berkembang, dengan menyoroti kolaborasi ilmiah dan arah perkembangan global. Namun 

demikian, sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada pemetaan internasional baik negara maju maupun 

berkembang dan belum secara khusus meninjau perkembangan riset pada tingkat nasional. Atas dasar hal tersebut, 

maka dibutuhkan penelitian untuk memetakan bagaimana arah dan karakteristik penelitian green accounting dalam 

konteks nasional yaitu di Indonesia. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus geografisnya, yaitu analisis 

bibliometrik yang terbatas pada konteks Indonesia untuk menggambarkan arah perkembangan, topik dominan, dan 

kolaborasi akademik di bidang green accounting. Penelitian ini penting untuk mengeksplorasi sejauh mana 

kontribusi akademis Indonesia terhadap literatur green accounting dan dapat memberikan peta pengetahuan 

(knowledge mapping) mengenai arah pengembangan penelitian green accounting di Indonesia yang dapat menjadi 

acuan bagi peneliti dan pembuat kebijakan di bidang keberlanjutan. 
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2. Metode Penelitian 

2.1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mix method antara kuantitatif dan kualitatif, yaitu bibliometrik dan content 

analysis dengan sumber data publikasi yang diambil dari scopus. Metode ini dipilih untuk memetakan tema 

penelitian dan pendekatan metologis dalam topik green accounting di Indonesia. Sifat dari penelitian ini bertujuan 

untuk menggambarkan tren perkembangan publikasi, kecenderungan metodologis, dan research gap yang dapat 

menjadi dasar riset lanjutan.  

2.2. Sumber dan Pengumpulan Data 

Publikasi data diambil dari scopus, dengan mengambil data kata kunci pencarian: "green accounting" dengan filter 

country/territory Indonesia, tipe dokumen dengan memilih article dan tipe sumber berupa jurnal pada rentang 

waktu tahun 2015-2025. Data yang diperoleh dari scopus kemudian diekspor ke dalam format .csv untuk proses 

pembersihan dan analisis. Pembersihan data dilakukan secara manual dengan menghapus duplikasi data; 

memeriksa kelengkapan kolom author, title, year, source; dan menandai artikel tanpa DOI untuk diverifikasi secara 

manual. Indikator capaian atas keakuratan data adalah semua artikel memiliki informasi sumber (source) dan tahun 

yang valid. 

2.3. Langkah Analisis 

Analisis dilakukan dengan software VOSViewer yang mencakup: (1) Co-occurrence analysis, mengidentifikasi 

hubungan antar keywords dan tema riset dominan, (2) Co-organization untuk melihat peran institusi yang 

berkontribusi dalam tema riset.  

Visualisasi data meliputi: (1) Network visualization, menampilkan hubungan antar tema, (2) Overlay visualization, 

menampilkan perkembangan temporal tema riset dari tahun ke tahun, (3) Density visualization, menunjukkan 

kepadatan tema berdasarkan frekuensi kemunculan kata kunci, (4) Organizational density, menunjukkan lembaga 

yang paling produktif dalam publikasi terkait tema tersebut. 

Minimum Occurrence yang diambil adalah dengan kemunculan minimal 2 kali kata kunci untuk menjaga 

keseimbangan antara keluasan dan relevansi analisis. Visualisasi dari VOSViewer tersebut diinterpretasikan untuk 

mengidentitkasi tema sentral dari penelitian “Green Accounting”. Untuk melengkapi hasil kuantitatif dari analisis 

bibliometrik, kemudian dilakukan content analysis untuk mengkaji pendekatan metodologis yang paling sering 

digunakan (kualitatif, kuantitatif, atau metode campuran), dan menetapkan arah penelitian yang akan datang 

(research gap). Analisis isi dilakukan secara manual dengan bantuan Microsoft Excel untuk memudahkan tabulasi 

hasil dan perbandingan antar artikel. Penjelasan hasil disajikan dalam bentuk narasi deskriptif. 

3.  Hasil dan Diskusi 

3.1. Co-occurrence analysis 

3.1.1. Analisis Hubungan Tema Penelitian (Network Visualization) 

Figur 1 
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Berdasarkan hasil analisis dari Figur 1 menggunakan VOSViewer terhadap 114 publikasi mengenai green 

accounting di Indonesia untuk periode 2015–2025, telah terbentuk peta jaringan kata kunci  

(network visualization) yang memperlihatkan hubungan antara berbagai tema penelitian. Dari pemetaan yang 

dilakukan, terdapat empat kelompok utama yang saling terhubung dan membentuk struktur pengetahuan dalam 

bidang green accounting di Indonesia. Hasil dari visualisasi jaringan menunjukkan bahwa ada empat kelompok 

utama yang mencerminkan arah penelitian tentang green accounting di Indonesia. Analisis menunjukkan bahwa 

terdapat lima kelompok utama: 

Kluster 1 (Ungu): Green Accounting, CSR, dan Financial Performance 

Kelompok ini merupakan pusat dari jaringan karena kata kunci green accounting memiliki hubungan paling kuat 

dengan corporate social responsibility (CSR) dan financial performance. Fokus penelitian dalam kelompok ini 

menekankan peran green accounting dalam meningkatkan tanggung jawab sosial dan dampaknya terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Tema ini menunjukkan bahwa penelitian di Indonesia masih mengaitkan green accounting 

dengan laporan tanggung jawab sosial dan keberlanjutan finansial.  

Kluster 2 (Merah): Environmental Management Accounting dan Green Innovation 

Kelompok ini berisi kata kunci seperti environmental management accounting, green process innovation, dan 

environmental accounting. Fokusnya adalah mengintegrasikan sistem informasi lingkungan ke dalam proses 

manajerial dan inovasi hijau. Kelompok ini menggambarkan arah penelitian yang lebih aplikatif, yaitu bagaimana 

informasi tentang lingkungan digunakan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan inovasi yang 

berkelanjutan. 

Kluster 3 (Biru): Environmental Performance dan Carbon Emission Disclosure 

Kluster ini memuat kata kunci seperti environmental performance, carbon emission disclosure, profitability, dan 

ASEAN. Tema ini menekankan hubungan antara pengungkapan emisi karbon, kinerja lingkungan, dan 

profitabilitas, terutama dalam konteks regional Asia Tenggara. Kelompok ini menunjukkan bahwa penelitian di 

Indonesia juga mulai terlibat dalam diskusi global mengenai akuntabilitas lingkungan dan transisi menuju ekonomi 

rendah karbon. 

Kluster 4 (Hijau): Accounting, Economics, dan Sustainability 

Kelompok ini melibatkan istilah seperti accounting, economics, finance, business management, dan sustainability. 

Tema yang diangkat bersifat interdisipliner, yaitu menghubungkan teori ekonomi dan akuntansi dengan praktik 

keberlanjutan serta kebijakan manajemen. Ini menunjukkan bahwa kecenderungan penelitian green accounting di 

Indonesia semakin mengarah pada pengintegrasian isu keberlanjutan dalam sistem ekonomi nasional. 

Kluster 5 (Kuning): Environmental Psychology dan Green Human Resource Management 

Kelompok ini masih tergolong baru dan mencakup topik seperti environmental psychology dan green HRM. Tema 

ini menunjukkan perluasan perspektif penelitian dari sekedar pelaporan dan kinerja menuju aspek perilaku 

organisasi, budaya perusahaan berkelanjutan, dan sumber daya manusia berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil network visualization menunjukkan bahwa penelitian di Indonesia masih terfokus pada 

pengungkapan dan kebijakan keberlanjutan, sedangkan kajian tentang pengukuran dampak dan efektivitas 

ekonomi belum berkembang dengan pesat. 

3.1.2. Analisis Perkembangan Tema Penelitian (Overlay Visualization) 

Figur 2 
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Figur 2 menunjukkan hasil visualisasi overlay dari analisis kata kunci yang muncul bersamaan dalam penelitian 

mengenai akuntansi hijau di Indonesia. Melihat hasil visualisasi overlay, warna dari node menunjukkan bahwa 

penelitian akuntansi hijau di Indonesia paling aktif selama tahun 2021 hingga 2024. Ini berarti bahwa meskipun 

rentang waktu yang diamati mencakup tahun 2015 hingga 2025, jumlah publikasi dan kata kunci penting baru 

mulai meningkat setelah tahun 2020. Dengan begitu, bisa disimpulkan bahwa masalah akuntansi hijau di Indonesia 

masih terbilang baru, berkembang dengan cepat setelah pandemi, dan mulai mengarah ke pendekatan lintas disiplin 

sejak tahun 2021. Setiap warna pada node (kata kunci) menggambarkan periode waktu ketika mereka muncul 

paling banyak. Warna biru keunguan mewakili topik yang muncul lebih awal (sekitar tahun 2021), warna hijau 

menunjukkan tema yang semakin berkembang pada periode 2022 hingga 2023, sementara warna kuning cerah 

menunjukkan tema yang relatif baru atau sedang tren pada tahun 2024. Dari hasil tersebut, terlihat perpindahan 

fokus penelitian dari topik yang bersifat konseptual menuju pendekatan yang lebih manajerial dan berkelanjutan 

bagi organisasi.  

Periode Awal (2020–2021) 

Pada tahap awal penelitian green accounting di Indonesia menekankan pada topik klasik seperti corporate social 

responsibility, environmental performance, financial performance, dan carbon emission disclosure. Tema-tema 

ini menunjukkan perhatian awal terhadap peran green accounting dalam meningkatkan transparansi dan kinerja 

lingkungan perusahaan. 

Periode Menengah (2022–2023) 

Selanjutnya, penelitian mulai berkembang ke arah environmental management accounting, green innovation, dan 

sustainability. Tema ini menandakan adanya pergeseran dari sekadar pelaporan (reporting-based) menuju 

penerapan manajerial (management-based), di mana organisasi mulai menerapkan inovasi hijau dan praktik 

keberlanjutan dalam proses bisnisnya. 

Periode Terkini (2023–2024) 

Warna kuning di sisi kanan grafik menampilkan kata kunci seperti business management and accounting, green 

human resource management, environmental psychology, dan economics. Ini menunjukkan tren baru yang 

mengaitkan green accounting dengan aspek perilaku organisasi, manajemen sumber daya manusia, dan kebijakan 

ekonomi berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil overlay visualization menunjukkan bahwa penelitian green accounting di Indonesia telah 

berpindah fokus dari isu pelaporan tanggung jawab sosial dan kinerja lingkungan ke pendekatan multidisiplin yang 

mencakup manajemen, inovasi, dan psikologi organisasi. Pergeseran ini mencerminkan semakin kuatnya 

penerapan akuntansi hijau dalam konteks keberlanjutan bisnis dan strategi organisasi di Indonesia.3.1.3. 

Kepadatan Tema Penelitian (Density Visualization) 

Figur 3 
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Figur 3 menunjukkan peta kepadatan (density visualization) dari kata kunci penelitian green accounting di 

Indonesia. Warna yang lebih terang (kuning) menandakan topik yang paling sering muncul dan menjadi pusat 

perhatian penelitian, sedangkan area berwarna hijau hingga biru menunjukkan topik yang relatif kurang diteliti 

namun berpotensi untuk dikembangkan di masa depan. Hasil visualisasi menunjukkan bahwa istilah “green 

accounting”, “corporate social responsibility”, “environmental performance”, dan “financial performance” 

merupakan area dengan kepadatan tertinggi. Hal ini menandakan bahwa sebagian besar penelitian green 

accounting di Indonesia berfokus pada hubungan antara pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan, kinerja 

lingkungan, dan dampaknya terhadap kinerja keuangan. Selain itu, tema “sustainability”, “green innovation”, 

dan “environmental management accounting” mulai menunjukkan kepadatan sedang, yang menunjukkan bahwa 

minat peneliti terhadap penerapan inovasi hijau dan sistem akuntansi lingkungan dalam konteks keberlanjutan 

bisnis. Tema ini juga berhubungan dengan munculnya kebijakan nasional terkait keuangan berkelanjutan dan ESG 

yang dikeluarkan oleh OJK pada periode 2021–2025. 

Disisi lain, area berwarna hijau kebiruan seperti “green economy”, “environmental psychology”, “green human 

resource management”, dan “environmental economics” menandakan bahwa tema-tema tersebut masih jarang 

diteliti, sehingga dapat menjadi peluang baru untuk riset. Topik-topik ini memiliki potensi untuk mengembangkan 

arah penelitian green accounting yang lebih interdisipliner, melibatkan integrasi antara akuntansi, perilaku 

organisasi, ekonomi lingkungan, dan kebijakan publik. 

Secara keseluruhan, hasil density visualization ini menggambarkan bahwa penelitian green accounting di 

Indonesia masih didominasi oleh pendekatan pelaporan dan kinerja keuangan, sementara topik yang berkaitan 

dengan innovation, green economy, dan behavioral aspects masih terbuka luas untuk penelitian lebih lanjut. 

Temuan ini menekankan pentingnya memperluas ruang lingkup penelitian agar green accounting tidak hanya 

dilihat sebagai alat pelaporan, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam transisi menuju ekonomi 

berkelanjutan. 

3.2. Co-organization analysis 

3.2.1. Kepadatan Tema Penelitian (Density Visualization) 

Figur 4 
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Figur 4 menampilkan peta kepadatan organisasi (organizational density visualization) yang berkontribusi dalam 

penelitian green accounting di Indonesia. Warna yang lebih terang (kuning) menunjukkan lembaga yang memiliki 

tingkat produktivitas publikasi yang tinggi dan berperan sebagai pusat kolaborasi penelitian, sedangkan area 

berwarna biru kehijauan menunjukkan kontribusi yang lebih rendah. 

Dari visualisasi terlihat bahwa Universitas Airlangga menjadi institusi dengan kepadatan paling tinggi, 

menandakan perannya sebagai pusat utama penelitian di bidang green accounting di Indonesia. Universitas ini 

secara konsisten menghasilkan publikasi dengan topik terkait environmental performance, corporate social 

responsibility, dan environmental management accounting, Selain Universitas Airlangga, beberapa universitas lain 

yang juga menunjukkan kepadatan cukup tinggi meliputi: Universitas Jenderal Soedirman, yang aktif dalam 

publikasi terkait sustainability reporting dan environmental disclosure; Universitas Padjadjaran, yang banyak 

meneliti topik environmental economics dan green innovation; Universitas Negeri Semarang serta Universitas 

Mercu Buana, yang berkontribusi pada riset dengan pendekatan manajemen dan sosial dalam akuntansi 

lingkungan. Sementara itu, institusi lain seperti Universitas Teknologi Muhammadiyah, Universitas Negeri 

Jakarta, dan beberapa fakultas ekonomi di universitas daerah menunjukkan kontribusi yang lebih kecil namun 

mulai aktif dalam beberapa tahun terakhir. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa penelitian green accounting di Indonesia masih terpusat pada 

universitas besar di Pulau Jawa, dengan kolaborasi antarlembaga yang belum merata secara nasional. Temuan ini 

sejalan dengan literatur yang menyatakan bahwa pengembangan riset keberlanjutan di Indonesia masih 

terkonsentrasi di lembaga dengan sumber daya riset yang kuat. Kondisi tersebut menjadi peluang untuk 

memperluas jejaring kolaborasi antarperguruan tinggi dan lintas disiplin, agar riset green accounting dapat 

berkembang lebih merata dan mendukung implementasi keberlanjutan di sektor industri. 

3.1.5. Pendekatan Metodologis 

Analisis yang berkaitan dengan metode dikerjakan pada 114 artikel penelitian tentang green accounting di 

Indonesia yang diambil dari database Scopus. Dari hasil pengkodean mengenai jenis metode yang ada di setiap 

artikel, ditemukan empat kategori utama, yaitu metode kuantitatif, kualitatif, campuran (mixed methods), dan 

bibliometrik/review. Analisis isi pada bagian abstrak dan kata kunci menunjukkan distribusi metode penelitian 

seperti berikut: 
Tabel 1 

Count of Methodology 

Methodology Total Presentase 

Bibliometric/Review 6 5% 

Mixed methods 11 10% 

Qualitative 14 12% 

Quantitative 83 73% 

Grand Total 114 100% 

Dari analisis yang dilakukan berdasarkan Tabel 1 di atas, terdapat beberapa poin penting yang perlu diperhatikan 

yaitu: (1) Dominasi pendekatan kuantitatif menunjukkan bahwa studi mengenai green accounting di Indonesia 

masih lebih mengutamakan ukuran ekonomi daripada perubahan sosial dan lingkungan. Hal ini memberikan 

kesempatan untuk mengembangkan cara berpikir yang lebih kritis dan interpretatif agar akuntansi lingkungan 

bukan hanya sekadar alat untuk melaporkan, tetapi juga bisa menjadi alat untuk perubahan sosial. (2) Rendahnya 

angka penelitian bibliometrik dan kualitatif menunjukkan bahwa masih sedikit eksplorasi mengenai konsep dan 

pemikiran teoritis tentang green accounting. (3) Kecenderungan penggunaan metode kuantitatif juga berkaitan 

dengan temuan dari VOSviewer di mana tema yang paling banyak diteliti seperti kinerja lingkungan dan kinerja 

keuangan memperkuat fokus penelitian pada hubungan antara kinerja dan pelaporan. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menggambarkan arah dan perkembangan topik green accounting di Indonesia berdasarkan 114 

publikasi dalam basis data Scopus selama tahun 2016 hingga 2025 dengan menggunakan analisis bibliometrik 

melalui perangkat lunak VOSviewer. Hasil visualisasi network, overlay, dan density menunjukkan bahwa topik 

green accounting di Indonesia berkembang dengan hubungan yang kuat terhadap masalah kinerja lingkungan, 



 Puspa Dwi Marlita Harahap1, Wulan Oktaviani2  

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 4, 2025  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i4.3362 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

793 

 

 

 

tanggung jawab sosial perusahaan, dan kinerja finansial. Fokus utama penelitian ini adalah pada hubungan antara 

kinerja lingkungan dan kinerja finansial perusahaan, serta peran akuntansi dalam mendukung pencapaian 

keberlanjutan. Hasil dari visualisasi overlay menunjukkan bahwa tren penelitian terbaru (2022-2024) mulai 

berubah ke tema yang lebih strategis dan melibatkan berbagai disiplin ilmu seperti ekonomi lingkungan, inovasi 

hijau, dan manajemen sumber daya manusia hijau. Perubahan ini mencerminkan perkembangan cara penelitian 

yang berpindah dari hanya pelaporan lingkungan menuju manajemen keberlanjutan yang lebih terintegrasi dalam 

kebijakan dan praktik perusahaan. Sementara itu, visualisasi kepadatan menegaskan bahwa topik green accounting 

tetap menjadi fokus utama penelitian, dengan kerapatan tinggi pada kata kunci kinerja lingkungan dan tanggung 

jawab sosial perusahaan yang menggambarkan arah utama studi di bidang ini.  Analisis mengenai afiliasi institusi 

menunjukkan bahwa kontribusi terbesar penelitian datang dari universitas-universitas terkenal seperti Universitas 

Airlangga, Universitas Jenderal Soedirman, dan Universitas Negeri Semarang, yang berperan penting dalam 

memperkuat ekosistem penelitian green accounting di Indonesia. Dari sudut metodologi, hasil analisis 

menunjukkan bahwa penelitian green accounting di Indonesia masih didominasi oleh pendekatan kuantitatif 

(73%), sementara pendekatan kualitatif dan metode campuran masih cukup terbatas. Pendekatan bibliometrik 

mulai meningkat dalam beberapa tahun terakhir dan menunjukkan potensi sebagai arah baru penelitian yang 

bersifat meta-analitik dan reflektif. Dominasi metode kuantitatif ini menegaskan bahwa penelitian di Indonesia 

masih berada dalam kerangka positivistik, yang menyoroti pengukuran hubungan antara variabel ekonomi dan 

lingkungan, sedangkan eksplorasi yang kritis dan reflektif terhadap konteks sosial dan lingkungan masih perlu 

ditingkatkan. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa riset akuntansi hijau di Indonesia selama 

sepuluh tahun terakhir telah mengalami perkembangan yang signifikan dari fokus pada pelaporan lingkungan 

menuju pengelolaan dan strategi keberlanjutan. Namun, masih ada ruang untuk mengembangkan pendekatan 

metodologis dan memperdalam pemahaman konseptual. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

model pengukuran dan evaluasi penerapan akuntansi hijau yang lebih menyeluruh, tidak hanya menilai dampak 

ekonomi, tetapi juga kontribusinya terhadap perubahan sosial dan lingkungan yang berkelanjutan. 
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